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MOTTO 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 
kepada Allah lah hendaknya kamu berharap. (Q.S. Al- 
Insyirah: 6-8)  

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi 
dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan 
semangat. (Winston Chuchill)  

Janganlah kamu menggantungkan cita-cita pada orang lain, 
tetapi carilah sendiri apa yang kau cari dengan segenap 
kemampuan, doa serta usaha yang selalu mengiringi 
langkahmu (Penulis) 

 

 

  Tesis ini Kupersembahkan kepada: 

➢ Seluruh keluarga besaryang 
tercinta   

➢ Sahabat-sahabatku tercinta 
➢ Almamater kebanggaanku 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh kompetensi,   

disiplin,   dan motivasi sterhadap kinerja guru Madrasyah  Aliyah (MA) 

bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian Agama Kota 

Palembang?. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

kompetensi,   disiplin, dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

Madrasyah  Aliyah (MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palembang? Dan bagaimana pengaruh kompetensi, 

disiplin,dan  motivasi secara parsial terhadap kinerja guru Madrasyah Aliyah 

(MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian Agama 

Kota Palembang?. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dari jawaban 87 responden. Model analisis yang digunakan adalah regresi linear 

berganda dan melalui pengujian instrument validitas dan reabilitas. Uji 

karakteristik data yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji model terdiri dari uju 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji Anova 

diperoleh F hitung untuk kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), motivasi (X3) 

terhadap kinerja (Y) adalah sebesar 652,179 atau sig F (0,000) < sig α = 0,05 maka 

Ho ditolak artinya motivasi (X1), disiplin kerja (X2), lingkungan kerja (X3) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) guru Madrasah 

Aliyah (MA). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), motivasi (X3) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) guru Madrasah Aliyah (MA) 

bersertifikasi dan yang belum bersertifikasi di Lingkungan Kementrian Agama 

kota Palembang. Hasil nilai koefisien determinan (R Square) adalah sebesar 0,959 

(05,9%). Hal ini berarti bahwa kinerja (Y) dapat dijelaskan oleh kompetensi (X1), 

disiplin (X2), motivasi (X3) sebesar 95,9%, sedangkan sisanya sebesar 4,1% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.Hasil 

perhitungan regresi linear berganda terhadap variabel kompetensi diperoleh t 

hitung (4,134) > t tabel (1,973) atau sig t (0,000) < sig α = 0,05 maka Ho ditolak 

artinya kompetensi secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru Madrasah Aliyah (MA). Variabel disiplin diperoleh t hitung (3,764) > 

t tabel (1,973) atau sig t (0,000) < sig α = 0,05 maka Ho ditolak artinya disiplin 

secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah 

Aliyah (MA). Variabel motivasi diperoleh t hitung (13,261) > t table (1,973) atau 

sig t (0,000) < sig α = 0,05 maka Ho ditolak artinya motivasi secara parsial ada 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA). 

 

Kata Kunci : kompetensi,  disiplin,  motivasi,  kinerja guru  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of competence, discipline, 

and motivation on the performance of certified and uncertified Madrasyah Aliyah 

(MA) teachers in the Ministry of Religion of Palembang City. The formulation of 

the problem in this study is how the influence of competence, discipline, and 

motivation together on the performance of certified and uncertified Madrasyah 

Aliyah (MA) teachers in the Ministry of Religion of Palembang City? And how is 

the effect of competence, discipline, and motivation partially on the performance 

of certified and uncertified Madrasyah Aliyah (MA) teachers in the Ministry of 

Religion of Palembang City ?. The data used in this study are primary data from 

the answers of 87 respondents. The analysis model used is multiple linear 

regression and through testing the validity and reliability instruments. Data 

characteristic test is normality test and linearity test. Model test consists of 

multicollinearity test and heteroscedasticity test. Based on the results of the Anova 

test, it is obtained that F count for competence (X1), work discipline (X2), 

motivation (X3) for performance (Y) is 652.179 or sig F (0.000) <sig α = 0.05 

then Ho is rejected, meaning motivation ( X1), work discipline (X2), work 

environment (X3) together have a significant effect on the performance (Y) of 

Madrasah Aliyah (MA) teachers. Thus, the hypothesis which states that there is a 

significant effect of competence (X1), work discipline (X2), motivation (X3) 

together has a significant effect on the performance (Y) of certified and 

uncertified Madrasah Aliyah (MA) teachers in the Ministry of Environment. 

Religion of Palembang city. The result of the determinant coefficient (R Square) is 

0.959 (05.9%). This means that performance (Y) can be explained by competence 

(X1), discipline (X2), motivation (X3) by 95.9%, while the remaining 4.1% is 

explained by other factors not included in this study. Multiple linear regression 

calculations on the competency variable obtained t count (4.134)> t table (1.973) 

or sig t (0.000) <sig α = 0.05 then Ho was rejected, meaning that competency 

partially had a positive and significant effect on the performance of Madrasah 

Aliyah teachers ( MA). Discipline variable is obtained t count (3.764)> t table 

(1.973) or sig t (0.000) <sig α = 0.05, so Ho is rejected, meaning that partially 

discipline has a positive and significant effect on the performance of Madrasah 

Aliyah (MA) teachers. The motivation variable is obtained t count (13,261)> t 

table (1,973) or sig t (0,000) <sig α = 0.05, so Ho is rejected, meaning that 

partially there is a positive and significant influence on the performance of 

Madrasah Aliyah (MA) teachers. 

 

Keywords: competence, discipline, motivation, teacher performance 
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Sumber daya manusia (SDM) merupakan merupakan faktor utama dalam 

perkembangan suatu bangsa. Suatu bangsa akan maju bila mempunyai SDM yang 

memiliki kualitas tinggi. SDM dikatakan memiliki kualitas yang tinggi bila 

manusia tersebut memiliki kemampuan (kompetensi), keterampilan, disiplin, mau 

bekerja keras danmemiliki loyalitas tinggi kepada negara. SDM yang berkualitas 

akan mampu mengelola sumber daya lainnya (Nurlaila, 2016, p.2). 

 Menurut Tutik Rahmawati & Daryanto (2013, p.1) pengembangan 

profesional guru harus diakui sebagai suatu hal yang sangat fundamental dan 

penting guna meningkatkan mutu pendidikan. Guru dituntut untuk memberikan 

layanan profesional kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji dari sosok seorang guru adalah 

aspek kinerja, karena kinerja guru menurut merupakan input yang paling penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan (Nadeem; et.al, 2011). Hal ini sejalan dengan 

peran Guru sebagai tenaga pendidik maka sudah selayaknya guru menguasasi 

kompetensinya dan memiliki motivasi dan disiplin kerja agar dapat meningkatkan 

kinerja guru yang baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Jika kompetensi 

guru, disiplin dan motivasi kerja berjalan sebagaimana mestinya maka dengan 

sendirinya dapat meningkatkan kinerja guru dan menunjang keberhasilan sekolah 

dalam meningkatkan muti pendidikan (Martinis Yamin & Maisah, 2016, p. 43).  

 

1 



 

 

xix 

 

 Terkait hal ini, berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan 

peneliti di beberapa sekolah Madrasyah Aliyah (MA) di Kota Palembang masih 

terdapat guru yang kinerjanya belum optimal Indikator masih belum optimalnya 

kinerja guru yakni masih terdapat: 1) Guru kurang mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Masih terdapat guru yang membuat RPP itu 

dalam satu semester sekaligus. Bahkan ada juga guru yang tidak membuat RPP 

melainkan hanya mendownload RPP dari internet. 2) Guru belum menggunakan 

metode dan model pembelajaran yang bervariasi. Dalam proses pembelajaran 

masih banyak guru yang cara mengajarnya monoton, guru ceramah didepan kelas 

dan kebanyakan waktu yang ada digunakan untuk ceramah dan mengerjakan soal-

soal yang ada di buku paket. Jadi kegiatan siswa pasif karena siswa hanya duduk 

dan mendengarkan ceramah dari guru atau mengerjakan soal sesuai dengan 

perintah guru. 3) Guru belum menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. 

Guru menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran yang utama. Masih 

banyak guru yang belum bisa menggunakan teknologi seperti komputer atau 

laptop dan LCD. Guru mengajar dengan ceramah dan membacakan materi dari 

buku paket atau LKS dan siswa hanya duduk mendengarkan dan menjawab soal-

soal yang ada. 4) Diakhir pembelajaran, guru belum melaksanakan evaluasi secara 

mendalam. Evaluasi yang dilakukan guru hanya menanyakan apa yang diketahui 

dari materi yang disampaikan kepada seluruh siswa. Dan setelah itu tidak ada 

tindak lanjut yang dilakukan guru.   

 Belum optimalnya kinerja guru tersebut tentunya ada banyak penyebab 

diantaranya kompetensi, disiplin dan motivasi yang rendah dari seorang guru. 
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan peneliti di beberapa 

sekolah Madrasyah Aliyah (MA) di Kota Palembang, diperoleh gambaran bahwa 

sebagian guru terlihat kurang semangat dalam mengajar. Ada beberapa guru yang 

terlambat masuk ke dalam kelas untuk memulai pelajaran. Selain itu juga guru-

guru sering berkumpul dan ngobrol di ruang guru ketika seharusnya memulai 

pelajaran di kelas yang lebih parahnya lagi guru tersebut sampai di sekolah tidak 

mengajar, mereka duduk dengan santainya sambil bermain handphone. Hal ini 

menunjukkan bahwa semangat sebagian guru tersebut relatif rendah. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian Syaiin (2008) yang menunjukan bahwa 

ada 3 faktor utama yang berpengaruh terhadap kinerja diantaranya 1) faktor 

individu yaitu kemampuan, kompetensi, keterampilan dan latar belakang, 

pengalaman kerja, dan tingkat sosial; 2) faktor psikologis yaitu motivasi, sikap, 

persepsi, kepribadian, dan kepuasan kerja; 3) faktor organisasi yaitu struktur 

organisasi, desain pekerjaan, disiplin kerja, kepemimpinan, dan kompensasi. Hal 

ini didukung dengan yang dikemukana Sedarmayanti (2017, p.15) menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain sikap mental (motivasi kerja, 

disiplin kerja, etika kerja), pendidikan, kompentensi, keterampilan, manajemen 

kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji dan kesehatan, jaminan sosial, iklim 

kerja, sarana dan prasarana, teknologi dan kesempatan berprestasi. 

 Merujuk Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 8, dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik 

minimal Sarjana Strata Satu (S1) yang relevan dan menguasai kompetensi sebagai 

agen pembelajaran. Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
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tentang Guru dan Dosen Pasal 8, disebutkan bahwa Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Dengan demikian, Kompetensi yang harus dimiliki guru sebagaimana dinyatakan 

dalam Peraturan Pemerintah No.16 tahun 2007 tentang standar Pendidikan 

Nasional pasal 28 ayat 3 yaitu : (a) kompetensi pedagogik,(b) kompetensi 

kepribadian,(c) kompetensi professional dan (d) kompetensi sosial. Keempat 

kompetensi ini sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dalam mengajar. 

 Suyatno (2017, p.16) menyatakan bahwa kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhalak 

mulia. Kompetensi kepribadian ini berkaitan dengan perilaku pribadi dari 

masingmasing guru. Guru sebagai contoh bagi peserta didik harus mempunyai 

kepribadian yang baik dan dapat dicontoh oleh perta didiknya. Kompetensi sosial 

merupakan kemampuan guru sebagai makhluk sosial untuk bisa berinteraksi 

dengan orang lain, baik dengan peserta didik, orang tua/ wali murid, sesama 

pendidik dan masyarakat sekitar. Guru harus mampu berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar secara efektif. Kompetensi profesional 

mengacu pada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi 

spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan (Sagala, 2012, 

p. 41). Sedangkan menurut Suyatno (2017, p.17) kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
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mencakup penguasaan materi kurikulum dan substansi keilmuan bidang studi 

serta penguasaan struktur dan metodologi keilmuan.   

 Akan tetapi pada kenyatannya jarang sekali guru yang dapat mengamalkan 

tugas dan fungsi guru yang memiliki kualitas dan kompetensi profesional tersebut. 

Hal tersebut   disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor–faktor tersebut, menurut    

Sudarminta (2010, p.5) antara lain tampak dari gejala-gejalaseperti lemahnya 

penguasaan bahan yang diajarkan, ketidaksesuaian antara bidang studi yang 

dipelajari guru dengan yang diajarkan, kurang efektifnya cara pengajaran, 

kurangnya wibawa guru di hadapan murid, lemahnya motivasi dan dedikasi untuk 

menjadi pendidik yang sungguh-sungguh; semakin banyak yang kebetulan 

menjadi guru dan tidak betul- betul menjadi guru, kurangnya kematangan 

emosional, kemandirian berpikir, dan keteguhan sikap guru sehingga kepribadian 

mereka sebenarnya tidak siap sebagai pendidik; kebanyakan guru dalam hubungan 

dengan murid masih hanya berfungsi sebagai pengajar dan belum sebagai 

pendidik  Untuk meningkatkan kualitas guru dan dapat mengatasi masalah 

tersebut, maka pemerintah melakukan program sertifikasi guru.   

 Menurut Suyatno (2017, p. 24) sertifikasi guru merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk meningkatkan mutu dan kesejahteraan guru, yang diharapkan 

akan berdampak pada meningkatnya mutu dan kualitas pembelajaran dan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. Dengan adanya sertifikasi diharapkan guru dapat 

menjadi pendidik profesional yang mempunyai kinerja  yang baik, sehingga dapat 

menciptakan peserta didik yang memiliki kualitas yang baik. Adapun jumlah 

Madrasyah Aliyah (MA) di kota Palembang adalah 18 Madrasyah dengan total 
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guru 493 orang yang terdiri dari 113 guru yang bersertifikasi dan 380 guru yang 

belum bersertifikasi di lingkungan sekolah Madrasyah Aliyah (MA) di Kota 

Palembang sebagao berikut. 

Tabel 1.1 

Jumlah Guru yang Bersertifikasi dan yang Belum Bersertifikasi di 

Lingkungan Sekolah Madrasyah Aliyah (MA) di Kota Palembang  

Tahun Per Maret 2020 

 

No Guru di Lingkungan Sekolah Madrasyah Aliyah (MA)  Jumlah 

1 Guru sertifikasi  113 

2 Guru yang belum sertifikasi  380 

 Jumlah 493 

Sumber: Kantor Kementrian Agama Palembang, 2020) 
 

 Namun, Banyaknya jumlah sekolah belum tentu mencerminkan mutu 

pendidikan yang baik. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya sekolah yang 

memiliki guru belum bersertifikasi yang berarti belum memaksimalkan 

kompetensinya melalui pengembangan profesi. Hal ini ditunjukan dari 493 guru 

Madrasyah Aliya (MA) yang ada di Kota Palembang, hanya 113 Guru yang telah 

disertifikasi dan 380 orang guru yang belum disertifikasi. Apabila kinerja guru 

dikaitkan dengan beban mengajar minimal 24 jam sesuai yang diamanatkan Pasal 

35 ayat 2 Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terlihat 

guru sangat sulit untuk memenuhinya, terutama guru-guru sekolah swasta di 

sekolah kecil yang umumnya mengajar 12-18 jam per hari.  Menyadari hal 

tersebut, maka pihak Depdiknas melakukan program sertifikasi berupa akta 

mengajar bagi lulusan ilmu kependidikan maupun non kependidikan yang akan 

menjadi pendidik. Untuk menjadi guru profesional, guru harus memenuhi 

kualifikasi akademik minimum dan sertifikasi akademik minimum dan sertifikasi 
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sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar (UU. RI. NO. 20 tahun 2003 pasal 

42 dan PP. RI No 19 tahun 2005 Bab pasal 28). Keadaan tersebut berdampak pada 

kurang optimalnya kinerja guru. Berbagai upaya peningkatan kualitas guru telah 

dilakukan. Seperti peningkatan kemampuan atau penguasaan tentang berbagai 

macam strategi ataupun metode pembelajaran melalui berbagai kegiatan 

(workshop, diklat, dan lain sebagainya), dan salah satu upaya peningkatan kualitas 

guru adalah melalui program sertifikasi guru. Namun, program sertifikasi guru 

tersebut yang sejatinya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru, ternyata 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Guru yang telah lolos sertifikasi ternyata 

tidak menunjukkan kompetensi yang signifikan. 

 Hal yang diujikan dalam sertifikasi adalah kompetensi guru yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial (Muchlis, 2017, p.12). 

Tidak semua guru yang mengikuti sertifikasi dapat lolos, hanya guru yang 

berkompeten yang akan lolos sertifikasi dan mendapat sertifikat pendidik. Maka 

dari itu, apabila guru ingin mendapat serfikat pendidik, guru harus menguasai 

kompetensi pendidikan. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkan kualitas guru dalam mengajar (Majid, 2017, p.6). Kompetensi-

kompetensi itulah yang menjadi salah satu pertimbangan lulus tidaknya seorang 

guru dalam meraih sertifikat pendidik.. Dalam konteks ini, sertifikasi menjadi 

tujuan utama para guru. Dimana dalam proses pemberian sertifikasi tersebut, guru 

harus mampu mencapai dan memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan. 

Sertifikasi tersebut mampu memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya. 

Oleh sebab itu, motivasi sangat berpengaruh pada peningkatan kinerja para guru. 
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Akan tetapi pada proses berjalannya kebijakan tersebut, sertifikasi dapat 

memberikan  dampak bagi para guru, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

Salah satu dampak negatif dari adanya sertifikasi guru yakni guru terpaksa 

mengajar dua bidang studi atau mengajar di sekolah lain untuk dapat memenuhi 

ketentuan jam mengajar sebanyak 24 jam. Keadaan tersebut berdampak pada 

kurang optimalnya kinerja guru. Berbagai upaya peningkatan kualitas guru telah 

dilakukan. Seperti peningkatan kemampuan atau penguasaan tentang berbagai 

macam strategi ataupun metode pembelajaran melalui berbagai kegiatan 

(workshop, diklat, dan lain sebagainya). Namun, Program sertifikasi guru tersebut 

yang sejatinya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru, ternyata tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Guru yang telah lolos sertifikasi ternyata tidak 

menunjukkan kompetensi yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang telah 

memenuhi standar sebagai bukti atau pengakuan atas kemampuan profesionalnya 

sebagai tenaga pendidik pemerintah baik daerah maupun pusat (Suprihatiningru, 

2013, p.12).  

 Selain dampak negatif, sertifikasi guru memberikan dampak positif juga 

yakni dengan adanya sertifikasi tersebut diharapkan guru dapat termotivasi 

sehingga terpacu untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru menjadi 

lebih baik sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik. Serta 

lebih bersemangat lagi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dalam 

menghasilkan peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa yang 

berkualitas. Dalam hal ini, motivasi sangat berperan penting. Dengan adanya 
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motivasi ini dapat memacu kerja keras guru untuk mencapai tujuan yang mereka 

inginkan. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi timbulnya motivasi yang timbul 

pada guru. yaitu faktor yang timbul dari dalam diri guru yang bersangkutan 

(intrinsik) dan faktor yang timbul dari lingkungan guru itu berada (ekstrinsik). Hal 

itu juga berlaku pada guru-guru di Madrasah Aliyah di Kota Palembang. Dengan 

adanya sertifikasi tersebut guru menjadi lebih bersemangat dan lebih termotivasi 

dalam mengajar. Para guru menjadi lebih berinovatif dalam mengajar. Dalam 

mengajar para guru pun selalu memvariasikan metode . 

 Menurut   Uno (2016, p.5), motivasi kerja adalah “ dorongan dari dalam 

diri dan luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi 

internal dan dimensi eksternal.” Atau dengan kata lain, motivasi kerja guru 

memiliki dua dimensi, yaitu (1) dimensi dorongan internal, dan (2) dimensi 

dorongan eksternal. Pemimilihan Tempat penelitian di Lingkungan Kementerian 

Agama Kota Palembang adalah Banyaknya jumlah guru honorer yang 

bersertifikasi tapi belum menunjukakan kinerja yang optimal. Hal didukung 

berdsarkan Penelitian terdahulu yang relevan oleh Shopia (2014); Mardia (2014), 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi 

Kerja, Lingkungan Kerja, dengan Sikap terhadap Sertifikasi.  

 Selain motivasi yang merupakan salah satu faktor keberhasilan guru dalam 

mengajar karena dorongan atau motivasi ini sebagai pertanda apa yang dilakukan 

oleh guru yang diminatinya karena sesuai dengan kepentingannnya sendiri, 

terdapat faktor disiplin kerja yang menjadi salah satu indikator atau faktor yang 

mempengaruhi dalam meningkatkan kinerja mengajar guru. Disiplin adalah 
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kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

normanorma sosial.  Ketidaksiplinan dari segi waktu menunjukkan sikap yang 

kurang baik diperlihatkan pada peserta didik karena sikap yang baik di mulai dari  

pendidik terlebih dahulu. Suatu sikap disiplin haruslah diterapkan lewat tingkah 

laku yang selalu taat terhadap peraturan yang berlaku. Sikap ini diharapkan akan 

berdampak pada peningkatan kinerja guru itu sendiri serta berdampak pula pada 

peningkatan mutu dan prestasi peseta didik.  

 Permasalahan disiplin kerja yang masih sering terjadi di Madrasah Aliyah 

di Kota Palembang diantaranya adalah kurangnya kedisiplinan guru terhadap 

peraturan yang telah ditentukan berkaitan dengan waktu datang maupun pulang 

kerja, masih terdapat beberapa guru yang tidak memberikan kabar (tanpa 

keterangan) ketika berhalangan hadir, masih terdapat guru yang datang terlambat 

masuk sekolah ataupun masuk kelas untuk mengajar ,masih ada guru yang belum 

lengkap menyusun perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program 

semester, analisis ulangan harian , remedial dan sebagainya. dan beberapa guru 

honorer tidak membuat atau tidak memiliki RPP dan tidak melakukan penilaian 

proses pembelajaran secara rutin (sumber hasil supervisi Wakil Kepala Sekolah).  

Keadaan ini merupakan cermin dimana disiplin kerja yang dimiliki oleh dewan 

guru masih jauh dari harapan.    

 Untuk melihat hubungan antara variabel kompetensi, disiplin, dan 

motivasi terhadap kinerja, banyak penelitian yang telah dilakukan. Antara lain 

penelitian mengenai hubungan antara variabel kompetensi terhadap kinerja yang 

dilakukan oleh Wibi (2015), Satrio (2017), Rahayuningsih (2017) Fauzi (2019), 
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June dan Muhammad (2011) menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

kompetensi terhadap kinerja. Penelitian mengenai hubungan antara variabel 

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Nawawi (2012), Fahlevi (2017), Rahayuningsih dan Meilani (2017), Suhaji 

(2014), Rantesalu, etc (2016), Arifin (2014), Eka (2011), Abdulsalam, dkk (2012), 

Suparno (2014), Saleh, dkk (2015), menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja. Penelitian mengenai hubungan antara 

variabel disiplin terhadap kinerja.  Penelitian yang dilakukan oleh Heriyanto ( 

2018), Beti (2019), Suyitno ( 2017), Saryadi ( 2019) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh antara disiplin terhadap kinerja. 

 Hasil penelitian dari Anriza Julianry, dkk (2017) bertolak belakang dengan 

hasil penelitian tersebut. Hasil penelitian Anriza Julianry, dkk (2017) 

menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Variabel ini dirujuk untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kinerja karyawan. Dijelaskan bahwa motivasi tidak sepenuhnya berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini motivasi hanya berperan sebagai 

pendorong karyawan dalam bekerja lebih giat. Hal tersebut serupa dengan hasil 

penelitian Elinar Beti (2019). Hal ini merupakan research gap dalam penelitian 

ini. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh   

Kompetensi,   Disiplin,   dan  Motivasi  terhadap Kinerja Guru Madrasyah  

Aliyah (MA) Bersertifikasi dan Belum Bersertifikasi di Lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palembang” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pengaruh kompetensi,   disiplin,   dan  motivasi  secara  

bersama-sama terhadap kinerja guru Madrasyah  Aliyah (MA) bersertifikasi 

dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian Agama Kota 

Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru Madrasyah Aliyah 

(MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian 

Agama Kota Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap kinerja guru Madrasyah Aliyah (MA) 

bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian Agama 

Kota Palembang? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru Madrasyah Aliyah (MA) 

bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian Agama 

Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh kompetensi,   disiplin,   dan  

motivasi  secara bersama-sama terhadap kinerja guru Madrasyah  Aliyah 

(MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan Kementerian 

Agama Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru Madrasyah 

Aliyah (MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palembang. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja guru Madrasyah 

Aliyah (MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja guru Madrasyah 

Aliyah (MA) bersertifikasi dan belum bersertifikasi di Lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palembang. 

 

D. Kegunaan dan Manfaat. 

     1. Aspek Teoritis. 

Penulisan ini diharapkan bisa menambah khasanah kepustakaan dan 

memperkuat teori-teori mengenai kompetensi,   disiplin,   dan  motivasi 

terhadap kinerja guru Madrasyah  Aliyah (MA) bersertifikasi dan belum 

bersertifikasi di Lingkungan Kementerian Agama Kota Palembang 

2. Aspek Praktis. 

Penulisan ini dapat menjadi bahan masukan bagi para pengambil 

keputusan atau kebijakan pada Lingkungan Kementerian Agama Kota 

Palembang dalam rangka meningkatkan kinerja guru Madrasyah  Aliyah (MA) 

bersertifikasi dan belum bersertifikasi melalui kompetensi, disiplin, dan  

motivasi. 
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